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Stata adalah suatu perangkat lunak statistika terintegrasi dan lengkap yang menyediakan 

berbagai fitur untuk analisis data, manajemen data, dan grafik. Penyimpanan Output dalam stata 

tidak dapat membuat output secara otomatis, tetapi kita harus menyimpan diawal sebelum 

menganalisis atau disebut juga dengan log file. Berikut merupakan cara penyimpanan output (log 

file): 

1. Klik "file" (bagian kiri atas)  

2. Klik "log"  kemudian pilih "Begin" 

3. Kemudiam buatlah file dengan format nama bebas dalam bentuk file log 

4. File sudah tersimpan dan sudah siap menganalisis 

Sebelum melakukan analisis, bukalah file data yang akan di analisi dengan cara sebagai berikut: 

1. Klik gambar berbentuk file (bagian kiri atas), kemudian buka file yang akan di analisis 

2. Dapat dilihat dibagian bawah yang bertulisan "command" merupakan tempat anda 

menuliskan perintah untuk menganalisis data atau dapat digunakan pada fitur yang 

berada dibagian atas.  

3. Pada bagian kanan atas dengan tulisan "variables" itu merupakan jenis variabel apa saja 

yang dapat kita analisis. 

Gambar 1. Kolom Variabel 

 

Setelah dibuka data set yang akan di analisis, jika kita ingin mengentahui gambaran dan 

kelengkapan data mengenai data set yang akan di analisis yaitu anda dapat mengetik sum pada 

kolom "command" dan akan muncul gambaran data mulai dari rata-rata, standar deviasi, nilai 

minimal maksimum, dan juga jumlah sample pada setiap variabel. 
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Gambar 2. Kolom Command 

 

Apabila kita ingin melihat gambaran secara deskriptif dari data set yang akan dianalisis dari 

satu variabel, maka ketik pada kolom "command"  ex variabel; tab low (sesuaikan dengan 

variabel pada data set)  enter. Maka kita dapat melihat gambaran deskriptif atau dalam bentuk 

persentase dari variabel yang ingin kita analisis.  

Gambar 3. Tabel Deskriptif 

 

 

Cara menuliskan label dari setiap variabel, kita dapat melakukan dengan cara yaitu mengetik 

 label define low 0 "normal"  enter. Untuk menentukan label, maka disesuaikan dengan 

koding dari masing-masing variabel. 
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CHI-SQUARE 

 

Untuk menganalisis bivariat menggunakan uji chi-square dapat dilakukan dengan cara 

sebagai berikut: 

1. Sebelum melakukan analisis, tentukan variabel dependen dan independen anda yang akan 

anda lakukan analisis. Ex variabel; low smoke (sesuaikan dengan variabel dependen dan 

independen anda) 

2. Lalu, ketik pada kolom "command"  "tab low smoke" atau "tab smoke low" (sesuaikan 

dengan nama variabel anda)  enter. (akan muncul tabel 2x2) 

Cara diatas hanya dapat melihat jumlah atau deskriptif dari hasil uji chi square saja, apabila 

ingin melihat nilai p value dan nilai OR (ex: study case control) yaitu ketik pada kolom 

"command"  "cc low smoke" enter. Lalu akan mucul tabel 2x2 sesuai dengan variabel yang 

akan kita analisis. Pada tabel ini akan didapatkan nilai p value dan nilai OR. 

Gambar 4. Tabel Hasil Uji Chi Square 

 

Catatan : cc  Case Control 
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REGRESI LOGISTIK 

 

Untuk menganalisis variabel yang memiliki lebih dari 2 kategori, maka dapat dilakukan 

dengan uji regresi logistik sebagai berikut: 

1. Sebelum melakukan analisis, tentukan ariabel dependen dan independen anda yang akan 

anda lakukan analisis. Ex variabel; low race (sesuaikan dengan variabel dependen dan 

independen anda).  

2. Lalu, ketik pada kolom "command"  "logistic low race" (sesuaikan dengan nama 

variabel anda)  enter. 

 

Gambar.5 Tabel Regresi Logistik 
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REGRESI LOGISTIK BERGANDA 

 

Dalam melakukan uji multivariat, dapat menggunakan uji regresi logistik berganda sesuai 

dengan nilai p value pada masing-masing variabel yang masuk untuk di uji multivariat (p value < 

0,25). Uji regresi logistik pada stata dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut: 

1. Sebelum melakukan analisis, tentukan ariabel dependen dan independen anda yang akan 

anda lakukan analisis multivariat (sesuaikan dengan variabel dependen dan independen 

anda).  Ex variabel yang masuk seleksi multivariat yaitu low, smoke, race, lwt, ptl, ui 

2. Ketik pada kolom "command"  "logistic low smoke race lwt ptl ui"  enter. 

 

Gambar.6 Tabel Regresi Logistik Berganda 

 

 

 

Pada uji multivariat dapat dilihat dari gambar diatas nilai p value  dari masing-masing 

variabel yaitu dapat dilihat dari nilai P> lzl. Pada gambar diatas merupakan pemodelan pertama. 

Jika ingin diketahui model akhir dari uji multivariat ini yaitu dengan cara mengeluarkan variabel 

yang memiliki nilai p value > 0,05 dengan membandingkan juga nilai OR. Apabila 
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ditemukanperubahan nilai OR > 10% setelah mengerluarkan variabel, maka variabel tersebut 

harus dimasukan kembali pada pemodelan dan menjadi variabel konfounding.  

Cara untuk mengeluarkan variabel yang memiliki nilai p value > 0,25 dapat menggunakan 

cara yang sama seperti diatas, yaitu ketik pada kolom "command"  "logistik (jangan 

cantumkan variabel yang memiliki p value > 0,05) low, smoke, race, lwt, ptl, ui"  enter. 

Apabila ditemukannya variabel yang memiliki lebih dari 2 kategori, kemudian ingin diketahui 

nilai  p value dan OR dari masing-masing kategori tersebut, dapat dilakukan cara sebagai 

berikut: 

1. Sebelum melakukan analisis, tentukan ariabel dependen dan independen anda yang akan 

anda lakukan analisis multivariat (sesuaikan dengan variabel dependen dan independen 

anda).  Ex variabel yang masuk seleksi multivariat yaitu low, smoke, race, lwt, ptl, ui.  

2. Lalu, pada variabel yang memiliki lebih dari 2 kategori, dapat ditambahkan "i.variabel" 

ex: i.race pada kolom "command"  "xi : logistik low smoke i.race lwt ptl ui"  enter. 

Maka akan mucul tabel. 

 

Gambar. 7 Tabel Regresi Logistik Berganda (Pemodelan Akhir) 

 

Interpretasi : 

Berdasarkan gambar diatas, didapatkan bahwa faktor risiko ht (hipertensi) memiliki nilai OR 

sebesar 6,497 yang artinya ibu yang memiliki riwayat hipertensi memiliki odds 6,497 kali lebih 

tinggi memiliki bayi BBLR dibandingkan pada ibu yang tidak memiliki riwayat hipertensi, dan 
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variabel lainnya sama seperti diatas interpretasinya. (diurutkan dari mulai nilai OR tertinggi 

sampai terrendah). 
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REGRESI LINIER BERGANDA 

 

Regresi linier berganda merupakan perluasan dari regresi linier sederhana. Analisisnya 

berfokus untuk mengetahui hubungan antara beberapa variabel bebas dengan satu variabel 

terikat. Uji ini digunakan untuk melihat besar pengaruh setiap variabel bebas terhadap variabel 

terikat. Untuk melakukan regresi linier, variabel terikat bersifat numerik, dan variabel bebas juga 

bersifat numerik (minimal pada satu variabel).   

1. Uji Normalitas  

Uji regresi linier dapat dilakukan pada data yang berdistribusi normal. Maka dari itu langkah 

pertama yang dilakukan ialah melakukan Uji Normalitas pada variabel terikat. Dengan cara: 

 Ketik pada kolom Command  

“histogram (variabel terikat), normal”         “histogram bwt, normal” 

Output: 

Grafik 1. Grafik Uji Normalitas 

 

Berdasarkan grafik, data dinyatakan berdistribusi normal karena kurva mempunyai 

bentuk menyerupai lonceng.  
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2. Seleksi Bivariat 

Setelah data telah dipastikan berdistribusi normal, selanjutnya dilakukan seleksi bivariat pada 

semua varibel bebas. Hal yang ditetapkan pada seleksi bivariat ini ialah nilai p pada variabel 

bebas harus  < 0,25 untuk lanjut pada tahap analisis multivariat.  

Langkah-langkah: 

 Ketik pada kolom Command 

“regress + var terikat + var bebas”         “regress bwt lwt” (untuk variabel bebas dengan 2 

kategori) 

 Klik enter, lalu akan muncul output: 

 

Tabel 1. Seleksi bivariat antara birth weight dengan low birth weight 

 

Dilihat dari nilai P < 0,25 maka variabel lwt dapat masuk dalam pemodealan multivariat.  

 

 Ketik pada kolom Command 

“regress + var terikat + i.var bebas”         “regress bwt i.race” (untuk variabel bebas 

dengan > 2 kategori) 

 Klik enter, lalu akan muncul output: 
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Tabel 2. Seleksi bivariat antara birth weight dengan race 

  

Dilihat dari nilai P < 0,25 maka variabel race dapat masuk dalam pemodealan multivariat. 

 

 Ketik pada kolom Command  

“regress bwt smoke” 

 Klik enter, lalu akan muncul output: 

Tabel 3. Seleksi bivariat antara birth weight dengan smoke 

 

Dilihat dari nilai P < 0,25 maka variabel smoke dapat masuk dalam pemodealan 

multivariat.  

 

 Ketik pada kolom Command  

“regress bwt ptl” 

 Klik enter, lalu akan muncul output: 
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Tabel 4. Seleksi bivariat antara birth weight dengan history premature labor 

Dilihat dari nilai P < 0,25 maka variabel pwt dapat masuk dalam pemodealan multivariat.  

 

 Ketik pada kolom Command  

“regress bwt ht” 

 Klik enter, lalu akan muncul output: 

Tabel 5. Seleksi bivariat antara birth weight dengan history of hypertention 

 

Dilihat dari nilai P < 0,25 maka variabel ht dapat masuk dalam pemodealan multivariat.  

 

 Ketik pada kolom Command  

“regress bwt ui” 

 Klik enter, lalu akan muncul output: 
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Tabel 6. Seleksi bivariat antara birth weight dengan history of uterine irritability 

Dilihat dari nilai P < 0,25 maka variabel ui dapat masuk dalam pemodealan multivariat.  

 

 Ketik pada kolom Command  

“regress bwt ftv” 

 Klik enter, lalu akan muncul output: 

Tabel 7. Seleksi bivariat antara birth weight dengan visits physician 1st trimeste 

Dilihat dari nilai P > 0,25 maka variabel ftv tidak dapat masuk dalam pemodealan 

multivariat.  

3. Analisis Regresi Linier Berganda 

a) Seleksi multivariat variabel bebas 

Seleksi ini dilakukan untuk melihat variabel bebas yang paling berpengaruh pada variabel 

terikat. Metode yang akan digunakan ialah method backward yang cara kerjanya 

melakukan seleksi bertahap pada variabel bebas. Variabel bebas yang akan dikeluarkan 

ialah variabel dengan korelasi parsial terkecil dengan variabel terikat. Eliminasi akan 

dilakukan pada variabel dengan nilai p  0,10. 

Langkah-langkah: 

 Ketik pada kolom Command 
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“regress + var terikat + semua var bebas”        “regress bwt lwt i.race smoke ptl ht ui” 

Variabel “ftv” tidak dimasukan, karena pada seleksi bivariat nilai p variabel ftv > 0,25. 

 Klik enter, lalu akan muncul output: 

Tabel 8. Regresi Linier Berganda 

 

Berdasarkan tabel, variabel ptl tidak memenuhi persyaratan ( p > 0,10) sehingga tidak 

terseleksi karena memiliki korelasi parsial terkecil terhadap variabel bwt. 

 

 Ketik pada kolom Command  

“regress bwt lwt i.race smoke ht ui” 

 Klik enter, lalu akan muncul output: 

Tabel 9. Regresi Linier Berganda 
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Berdasarkan tabel, semua variabel bebas sudah memenuhi nilai p untuk multivariat. 

Jika dilihat dari nilai p, maka variabel ui (hist of uterine irritability) paling berpengaruh 

karena memiliki nilai p paling kecil. Selain itu dilihat dari nilai koefisien, variabel ht 

(hipertensi) memiliki pengaruh paling besar yang artinya ibu dengan riwayat hipertensi 

memiliki pengaruh terhadap berat badan anaknya sebesar 585 gram.   

4. Uji Asumsi Regresi Linier  

Uji asumsi regresi liner yang diuji adalah pada variabel residu dari model regresi, dengan 

tahapan berikut:  

1. Tahap pertama yang dilakukan yaitu membuat variable residual baru dengan cara 

command → “predict res, r” 

2. Membuat variable residual absoult dengan cara, command →“gen abs_res=abs(res)” 

digunakan untuk uji linieritas. 

Gambar 9. Membuat Varabel Baru Residual 

 

Catatan: Untuk uji asumsi yang dilakukan bukan hanya menilai variabel dependen dan 

independen saja tetapi residu pemodelan yang dibuat. Maka dari itu, uji asumsi dilakukan setelah 

pemodelan. 

a) Asumsi Eksistensi 

Tahapan yand dilakukan yaitu membuat summarize dari variabel residual dengan 

klik pada bagian kolom command → “sum res” → untuk melihat eksitensi dari mean dan 

standar deviasi.  
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Gambar 10. Asumsi Eksistensi 

 

Catatan: Syarat uji eksitensi, di lihat dari nilai mean dan standar deviasi mendekati 0 

maka asumsi eksitensinya tepenuhi. 

Penjelasan : pada gambar 10 diketahui bahwa memenuhi asumsi eksistensi dengan mean -

4.72 dan standar devasi 635.44 

b) Asumsi Normalitas 

Pada uji ini dilakukan uji normalitas pada variabel residual dengan cara, command→ 

“histogram res, normal”. 

Grafik 2. Uji Asumsi dengan Histogram pada Variabel Residual  

Asumsi normalitas dapat dilakukan dengan diagram lonceng atau shapiro wilk dan uji 

kolmogorov smirnov. Bila, mengunakan nilai shapiro wilk, dapat dilakukan dengan comand 

→ “swilk res”. 

Gambar 11. Uji Asumsi dengan Shapiro Wilk 
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Catatan: >0.05 Normal, dapat dilihat dari probability z score. 

Penjelasan: dapat dilihat probabilitas variabel residu > 0.05 berarti berdistribusi normal pada 

uji shapiro wilks. 

c) Asumsi Homoscedascity 

Pada tahapan ini dilakukan dengan cara klik pada bagian kolom command → “estat 

hettest”.  

Gambar 12. Asumsi Homoscedasity  

Catatan: asumsi ini dilihat dengan scarlet plot atau dapat dilihat dari nilai chi square. Bila 

nilai >0.05 berarti homogen dan nilai < 0.05 berarti heterogen. 

Penjelasan: pada uji asumsi homoscedasity didapatkan homogen dengan probability chi 

square 0.8009.  

d) Asumsi Linearitas 

Asumsi linieritas dilakukan untuk melihat hubungan antara variabel prediktor 

terhadap variabel outcome dengan analisis anova. Dapat dikatakan hubungan ini linearitas 

dengan nilai p < 0.05.  selain itu uji asumsi ini dapat dilakukan dengan prosedur “compare 

mean”. Asumsi linearitas dapat dilahat dari nilai probabilitinya, dengan cara klik pada 

bagian comand → “regress bwt iwt i.race smoke ht ui” 

Tabel 10. Asumsi Linearitas 
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Penjelasan: Pada gambar di atas dapat dilihat dari nilai probabilitas yang menunjukan nilai p 

<0.05 yang berarti terdapat hubungan yang linier antara variabel residu dengan varibel 

outcome. 

e) Asumsi Independensi 

Asumsi independensi di gunakan pada studi longtudinal untuk melihat pajanan pada 

outcome, asumsi ini dilakukan untuk melihat waktu. Tidak perlu dilakukan independensi  

bila tidak ada variabel waktu.   

f) Asumsi Kolinearitas 

Asumsi ini dilakukan dengan cara klik pada bagian kolom comand → “estat vif” 

Gambar 13. Asumsi Kolinearitas  

 

Catatan: bila nilai VIF (Varian Factors) atau tolerance > 10 maka terjadi multikoneritas, 

untuk memenuhi asumsi kolinearitas nilai VIF ≤ 10.  

Penjelasan : Pada tabel didapatakan bahwa nilai VIF sebesar 1.15 yang berati tidak ada 

multikoneritas di dalam pemodelan regresi linier tersebut.  

5. Pemodelan Regresi Linier  

Pada model regresi linear memformulasikan hubungan antara satu variabel tergatung 

kontinyu Y dengan beberapa variabel bebas/prediktor Xi yang berskala interval. Model 

regresi Poisson memformulasikan hubungan antara beberapa variabel bebas kategorikal atau 

konyinyu dengan Log (rate) terjadinya kejadian Y (binary). 
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Tabel 11. Pemodelan Akhir Uji Regresi Linier 

 

Berat bayi= 2837,64+ (4,24 lwt)+ (-475,81 black)+(-349,9 other)+(-354,9 smoke)+(-

585,11 ht)+(-524,44 ui)  

Interpretasi: Model ini dapat memprediksi 24% berat bayi, setalah mengontrol 

variabel seperti berat ibu, ras, status merokok, hipertensi, dan riwayat infeksi saluran 

kemih. Berat bayi dapat di prediksi dengan model berikut, 2837,24 ditambah 4,24 berat 

ibu dikurang 475,81 gram jika ibu memiliki ras hitam, dikurang 354,9 gram jika ibu 

memiliki ras lainnya, dikurang 354,9 gram jika ibu merokok, dikurang 585,11 gram jika 

ibu mempunyai riwayat hipertensi dan dikurang 524,44 gram jika ibu memiliki gangguan 

infeksi saluran kemih. 
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